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POLA PERTAHANAN MENGHADAPI PUKULAN BUNT 
DALAM PERMAINAN SOFTBALL 

Oleh: ....... 
Dosen FIK Univers.itas Negeri Yogyakarta 

Absbak. Memukul bola dalam permainan softball, budasarkan bentuk dan tujuannya 
dibedakan menjadi dua. yakni rolting (hit) dan bunting (bunt). Bcrdasarkan bentuknya, Hit 
adalah pukulan yang dilakukan dengen usa.ha mengayunkan stlk, tujuannye menjatuhkan 
bola sejauh-jauhnye dari penjaga. Sedangkan bunt adalah pukulan yang dilakukan tanpa 
ada usaha mengayunkan st:tk, tujuannya selain menjatubkan bola tidak jauh dari bater box 
juga untuk mengacaukan irama pennaman lawan. Berdasarkan bentuknya, pukulan bunt 
itu semliri berkembang menjadi beberapa macam diantaranya ada sacrifice bum, drag bunt, 
push bunt, squ.eez.e bunt, slap bun!, dan faU bunt. Mengingat bayaknya pengembangan 
teknik bunting, maka dalam hal ini hanya akan dibatasi penoalan pada sacnfise bunt dan 
running bunt dengan alasan agar pcmbahasan masalah tidak tcrlalu panjang. A1asan lain 
adalah clan kedua macam teknik pukulan bunt tersebut dapat diasumsikan sudah 
mewakili bunt-bunt yang lam dalam melakukan senmgan sesuai dengan situasi 
pcrtandingan. Pembaha.san alcan difokuskan peda masalah; apa yang dima.ksud dengan 
bunt, kapan teknik ini digunakan, dan selanjutnya bagaimana pol&. pertahanan dalam 
menghadapi serangan bunt? Pola pertahanan yang akan dibahaa adalah ketlka menghadapi 
situasi peJari di base 1, sen.a base 1 dan 3. 

Kata-ka.ta kunci: bunt, softball . 

....,.,L 
In terms of the aim, hitting the ball in the softball game is divided mto two types, 

namely hitting [hrt] and bunting (bunt). Hit is one of the hitting models which is conducted 
by swinging a bat wWch is aimed at falling the ball from the guard as far as possible. Bunt, 
on the other hand, refers to the hit wWch IS conducted without swinging the bat aimed at 
falling the ball close lo batter box and destructing the rhythm of the rivals. 

Bu.ct can be divided into some types, namely sacrifice bunt, drag bunt, push bunt, 
squeeze bunt, slap bunt, and fake bunt. Of these bunt techniques, sacrifice bunt and 
running bunt are mainly discussed in the paper. This relies on the theory that both 
techniques represent the other techniques of bunts serving as the techniques of attacking in 
softball game according to the appropriate s:ituation. 

There arc two main focuses of the exploration of the applicat:J.on of the both sacrifwe 
and running bunt. The explorations are concerned with when they are utilized and how 
defense and strategy arc used to encounter the attack of the bunt frum the rival s. The 
defense strategy explored in this paper deals wtth the strategy to encounter the srtuaticn of 
the runner m Base l, Base 2, and Base 3. Sur-h exploration is believed to be import.ant for 
softball players as it confers a clear description on how to encounter the real softball game. 

Key words: bunt. so.ftbciJ.I 

PENDABULUAN 
Sebagai offensive tim, dalam menerapkan strategi pcnyerangan, suetu regu tentu 

alcan mencoha melakukan berbagai cera sehingga setiap pcmain dapat melakukan pukulan 
bola dengan sempurna sehingga dapat mencapai base dengar. sclamat yang pada a.khirnya 
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mendapatkan poin. SebaWcnya bagi n:gu bertahan, dalam menerapkan pola pertahanan 
tcntunya sudah dipersiapkan dengan matang pcla-pcla pcrtahanan dalam menghadapi 
serangan Jawan baik bcrupa pulrulan jauh (long hil) sampai outfield maupun pukulan 
peudck (bunting}. 

Memulrul adalah upaya yang d.ilakukan sccara sadar olch scorang batter (pcmukul) 
untuk mcngayunkan bat/srik. atau menghadang bola dcngan tujuan agar bola hasil 
pukulan masuk di dacrah pcrmainan yaitu infield atau outfield secaJ'1l sah. Pulrulan 
dianggap bcrhasil apabila batter dapat sclamat sampai di base atau dari hasil pukulan 
tersebut scorang pcmukul dapat mcmajukan atau memasukkan pe\ari dari tcman satu tim. 
Dalam hal lni Bethel bcrpcndapat bahwa mcmukul bola mcrupakan scnjata offen:Jiue yang 
paling ampuh bag, scorang pemain ataupun suaru rcgu dalam pennainan softball 
( 1987: 17). Saru tim tidak akan pernah memcnangkan pertandmgan jika para pcmukul dari 
tim yang bcrsangkutan tidak dapat sdamat mencapai base. Namun jika scorang pc.main 
dapat sclrunat samper di base kctika da.pat mclakukan pukulan dengan scmpuma tanpa 
dapat dijangkau atau ditangkap olah penjaga, apapun bcntuk pukulan tcrscbuL Schingga 
kunci kcbcrhasLlan trm dalam suatu pcrtandingan diantaranya ditcntukan oleh penguasaan 
tckmk memulrul bola sccara scmpuma 

Mcnurut Walsh (1979:69-74) mm:iulrul bola dibedakan mcnjadi dua macam antara 
lain hitting dan bunting. Pukulan diangp.p hit jika hasLI pukulan tidak dapat d1jangkau olch 
infielder maupun outfielder dan bola masuk daerah pcrmainan yang sah, schingga batUr 
dapat sclamat mencepec base. Scdang bunting diartikan scbagai puJrulan dimana bat/stile 
mcnghadang datangnya bola yang lei-- dari gcnggaman pitcher tanpa disertai ayunan (J. 
Hartoto, 1983: 8). Pcngertian lain y� intinya sama dikcmukakan olch Bethel (1987:191 
bahwa suatu penstiwa dimana bola secam sah dtaentuh dengan bat atau memulcul tanpa 
ayunan dapat diartikan dcngan bunL 

Dari kedua pendapat di ata& dape.tlah disi.mpulkAn bahwa suaru pcristiwa dimana 
seorang pemukul secara sadiu- cengh.i.ang bola dengan bat tanpa drsertai ayuan pcnuh, 
aehingga pcrlahan-lahan bola masuk daerah infield ICCaf"8 a.ah dapat dikatakan sebagai 
pukulan bunL Tujuan dari telmik pukula.n ini ada}ah agar bola jaruh di daerah infeld tidak 
jauh dari home eese. sehingga pcnjagaharus bcrgcrak mcnyongsong bola. 

Tungkai scdildt ditekuk schingga 
badan scdildt mcmbongkok kc dcpan, 
pandangan kc arah <1atangnya bola. 
Kcdua tangan mcmcga...,g bat di depan 
dada/bahu, dengan tangan kiri berada 
di tengah grip/handle bat, dan tangan 
kanan agak di tcngah. Sikap jari-jan 
tangan kanan dengan ibu ja.--i 
membentuk huruf V, schingga dcnga., 
cara demikian tangan kanan tidak 
sepenuhnya menggcnggam bat untuk 
mcnghindari kcmungkinan cedera 
karena terkc:ta bola lembungan pitcher. 

PUK1JLAJI BUNT 
Bunt adalah teknilc: pukulan bola yang 

tidak discrtlli ayunan bat/stik, sehingp bola 
jatuh tidak jauh dari batter box. Mmurut 
American Sport Education Program (ASEP, 
2007: 80] Bunting is an offensive tedwiiqile 
Omt can be ltSed in fastpitch to admnce 
runner, get. runners on base, or .score runs, 
secani. garis bcsar dikatakan bahwa bunt 
adalah teknik ofcnsif yang dapat d.iguraakan 
dalan fastpitch unruk mem�Jukan pclari, 
mendapatkan pclari di base atau 
mendapatkan scl:or. Caranya, batler bcidiri 
di dalam batter box dengan kedua kaki 
sejaJar mcnghadap ke arah pirer.er, atau 
aikap bcrdiri kedua kaki dcpan bc\akang. 
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Pada saat bola datang, pandangan 
sepenuhnya tertuju pada arah datar.gnya 
bola sampai terjadi kontak antara bat 
dengan bala. Pada saat pcrkenaan, kedua 
lengan berfungsi untuk mcredarn 
kecepat.an bola sehingga jetuhnya bola 
tidak Jauh dari home plate. 

Perkmaan bola sebaiknya pada 
bagian depan bawah dan bat, sehingga 
hasil pukulan mcngarah ke bawah. Jilca 
bola mcng=ai bagian depan atas dan bat, 
hasil puklllan ekan nailc/melambung 
sehingga ada kemungkinan bola dapat di 
tangkap inj.elder. 

l. Sacr(/lee Bunt 
Menurut Walsh {1979:74) sacrifice bunt digunakan dengan tujuan mengorbankan din 

sendiri untuk kepenungan pelari. Teknik puku\an ini dilakukan dengan tujuan unruk 
memajukan pelan menuju base didepannya, sehingga salah satu syarat ada pcl<m di base. 
Dem!laan Juga penda;,at Nnren (2005:82) bahwa dengan mengorbankan dm sendiri dapat 
memberikan kesempatan pelari di ba.�e untuk maju pada base d.depannya. Menurnt CASA 
levci 2 (1979.22) bahwa bunt rm pcntmg sekah umuk membuat pelan bergerak maju dalam 
usaha meraih porn. 

Garn.bar?.: Sikap saat pckcnaan bola 
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Macam dan Pencn.pa.n Pulrulu. Bur..t 

Gambar 1: Silcap awal bunt 
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Gambar 3: Sikap awal Rwvung Bunt 

Oambar 4: Stkap pcrkenaan bola runni1'lfl bunt 

langkah dari base secepatnya akan mcninggalkan base-2 lari kc arah � Jik.a situasi 
pertandingan dalaln keadaan seimbang dcngan pcnnainan ketat, kepurusan yang diambil 
irifielder tcrscbut cukup mcrngikan bagi kcpcntingan tinmya, karena kcmungkinan beaar 
untuk mcraih run/poin dengan kedudukan sepcrti di atas adalah be-.r. 

Selain keuntungan di atu, tcrdapat kclems.han yang tidalt bisa kita hindari yakni 
apabila kcdudukan saat itu eudeh 2 mati. Walaupun base-1,2,3 terdapat pclari, untuk 
mcncrapkan pukulan ini mengandung resiko yang besar. Karena hiasanya infielder hanya 
mengkonsentrasikan untuk mematik.an baaer/pclari terdckaL Selain itu, jika kcdudukan 
sudah 2 strike, pclatih tcntu tidak akan mcmbfo,nkan kodc bunt, karcna apabila gagal 
mclakukan pukulan sempwna, batter dinyatak-.n out/mati. 

Adapun cara pelaksanaan running bunt accara kcscluruhan dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 

1 
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POLA PERTAHAlfAlf IIEJlfGHADAPI PUKULAlf BUNT 
Pola pcnahanan adalah pola yang didesain scdcmikim rupa schingga sctiap pcmain 

mcngctahui scau-a aadar altan poais.i dan kcdudukao.ya scba&ai mfielder maupun 
outfelder schingga sccara cepat dapat menempatkan diri pruia posiai yang bcnar. Pola 
pcrtahanan dalam menghadapi pulrulan bunt, accara umum pnns.ipnya hampir sama, yang 
membcdakan adalah jika terdape.t pclari di base demikian juga pcrgeralum pcmain infield 
maupun outfield. Mcnurut ASEP (2007: 145) discbutkan ".ii all bunt .situations, the defense 
ideally wants to get the lead runner out, when possible, or lo get the surer our at first as a 
second option". bahwa dalam scmua situasi bunt, pert.aha.nan yang ideal mcnginginkan 
setiap pclari mati [eut], bila mungkin, atau untuk mendapatkan kcpastian keluar !out) pada 
awal scbagai pilihan kedua. 

1. Dea1aa Pelarl di �1 (Rl) 
Ketika batter mengambil poaisi akan mclakukan pukulan sacrifice bunt (gambar 11. 

brasanya mjielde13 mcnempatkan diri sedi.lat maju mcndekati batter. Dcngan demikian jika 
bola bcnar-benar dipulrul dengan care bunt, maka waktu Jang digunakan infielder untuk 
mcmungut bola rclati! k:bih cepat. Bagaimana pcrgc:rabn infieldc maupun out.fielder 
dalam mcnghadapi situaal pcrmainan tcrscbl1t? Siapakah J9.11g menga.mbil bola, dan s.iapa 
pula yang ba.rua mcngili base·J,2,3 dan home? 

f, ,,- 

• 

. �� 
' ' • 

,.,. .. . ,.., 
R 

< - .. t. ,, 

flgure 7.1 Bunt defense with runner on first base. 

Oambar 5: Pola Pcrtahanan menghadapi Sacrifice Bu'lt denp'l. pcla.ri di base 1 

Kctika bola lambungan picther dihadang dcngan pulrulaa bunt, pad.a umumnya scmua 
in.fielder khu,usnya pcnjaga �1(18), base-3 (JBJ, pitd,c,(PJ dan catcher (CJ bcrgerak 
scccpatnya untuk mengarnbtl bola. Mcnun.lt ASEP (2007:l'S) dikatak.an • The cotcher will 
field any sr..ort bunts dirttly in front of llu! pla1.e; olherwise, .site .should watch the play unfold 
and instruct the fielder on where to throw the baW. Catcher yang pa.ling jclas bisa melihat 
situasi permainan, ketika bunt dilakukan catcher bcrgcn..k staju di depan homeplat.e unruk 
mcmbcn pcrintah kcpada penjege kcmana bola akan dilclllfllr. Sccondbo..se (28) bcrgcrak 
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mengisi base-1, Shortstop (SS) bergerak mengisi base-2, <Wl yang mendapatkan bola segera 
melempar bola ke ba.se-2 jika situasi pennainan belu.m •da yang mad foutJ. Namun jilca 
situaSJ permaman baru l mad (1 out} bola bisa langsung dilempar ke base-J, dengan 
ca ta tan setelah secondba.se !2BJ mematikan 00.tter di base-1, aegera siap melempar ke base­ 
J jika pelari dari ba.se-J ke base-2 akan melanjutkan lari R base-3. 

Bagi Infielder yang ti�9:1' men�a�tk.an bola pad• aa.at bola di bunt aegera men�si 
base yang kosong. Sebegai ilustrasi, Ji.ka yang menda�tkan bola thirdbase (38), maka 
firstba.se (18) yang sudah bergerak menyongsong bola RF'ft mengisi home ba.se, co.lcher (C) 
yang juga sudah bergerak maju untuk mengambil bola xgera Ian mengisi ba.se-3. Karena 
ada pelari di base-], maka outfielder pun harus berger.Jr. untuk meng-cover dibelakang 
ba.se-1,2 dan 3 s.esuai dengan posisi masing-masing untuk mongantisipasi ji.ka lemparan 
infielder tidak tertangkap penjaga base. Lejlfield bergenk dibelakang 00$e-J, Ce,uerfield 
bergerak mendekat di belakang ba.se-2, dan rigfllfield belgerak di belakang base-1 segaris 
dengan arah lemparan bola. 

:J. Denpn pelut di bcue-J (Rll d•n 3 (R31 
Pola pertahanan menghadapi situasi pennainan rkrlgan pelari di base·l dan 3 perlu 

persiapan yang cukup matang untuk menenrukan pekri m.ana yang menjadi prioritas 
dimatilcan. Sebagai seorang infielder sebelu.m bola lq1u dari tangan pitcher, .eorang 
mfielder harus sudah memilcirkan berbagai kemungkimn yang terjadi. Sehingga kebka 
yang bersangkutan memerima bola secara otomati1 bi• menentukan sikap kem.ana bola 
akan dilempar. 

Gamba.r 6: Pola Pertahanan menghadapi bunt dengan •ruasi pelari di base- I dan 3 

Dalam situasi terdapat pelari di base-1 (RI) dan �3 (RJ), biasanya boner tidak 
akan mengambil pukulan pada lambungan pertama dengan maksud memberi kuempatan 
pelari (RI) untuk melakukan slealing menuju base-2. JAa hal itu terjadi, pola pergerakan 
rnjielder seperti gambar 6. Ketika diketahui RI melaku!ain stealing menuju bese-z, untuk 
memancing agar RJ lari menuju home, catcher melempazlan bola ke base-2, tetapi dipotong 
oleh serondbase di belakang pitcher. J1ka pelari R3 berpak Ian menuju home, selanjutnya 
bola yang dipotong ditengah jalan oleh secondbase dilelJll)arkan ke home untuk mezr.at:ika..ri 
RJ. 

Namun Jika \ambungan perta.ma langaung d.iambil dengan cara bunt, ketika tx)la 
dlkuasai infielder langkah pertama yang harus dilakuksr adalah menekan (press} R3 agar 
kembali di ba.se, selanjumya secara cepat bola dilemp• kc base-1. limumnya ketik.a bola 
terlepas dari tangan pitcher, pelari RJ lepas beberap.a langka.h dari base, untuk melihat 
siatuas1 permainan. Jika bola dilempar ke ba.se-1, 111ab pe.ari R3 secepatrJya lari menuju 
home unruk meraih •run• atau poin. Karena itu kecika bola dilempar ke base-] untuk 
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mcmatikan batter, maka pcrhatian pcnjaga base-J scgcra konsentraai untuk mdcmparkan 
bola kc home Jika mcmang pclan base-3 bcrgerak 1a.ri menu ju home. 

USDIPUL.U 
Bcrda.sarkan uraian di at.as, dapat ditarik kesimpula.n scba.ga.i bcrilrut: 

1. Btml adalah suatu pcristiwa dimana batter aecara sadar mcnghadang bola dengan bat 
tanpa discrtai ayunan pcnuh, schingga bola perlahan-lahan masuk daera.h in.field. 
secara sa.h. 

2. Bunt dapat diterapkan pada saat siatuasi pcnnainan cukup kctat, sehingga teknik 
pukulan ini dapat digunakan untuk mcrubah iram'l pcrmainan Jawan. 

3. Dalam mcnghadapi pukulan bunt, scu.ap pcmain harus siap menerapkan pola yang 
sudah dibcntuk melalui latihan yang seriua dan terus meneru:s dalam mcnghadapi 
pukulan pcndek, sehingga sctiap field.er sccara otomati:s dan terpola dapat 
menempatkan dtiri sesuai dcngan tangguncjawabnya. 

4. Pukulan bunr yang dilakukan dcngan scmpuma, bukan hanya bcrmanfaat untuk 
mcmajukan pelari namun juga bcnnanfaat bag:i bo.Uer itu scndui sclamat mencapai -� 
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